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ABSTRAK 
 

STATUS KEPEMILIKAN HARTA WARISAN DALAM MASYARAKAT 

ADAT RIUNG TERHADAP ANAK TIRI DI DESA LANAMAI 

KECAMATAN RIUNG BARAT KABUPATEN NGADA MENURUT 

HUKUM ADAT RIUNG (Studi di Desa Lanamai, Kecamatan Riung Barat, 

Kabupaten Ngada) OLEH MARIANO ZALU, NIM 2020110634 
 

     Hukum waris adat adalah proses penerusan dan peralihan kekayaan materil dan 

immaterial dari turunan ke turunan. Hukum warus adat memuat peraturan-

peraturan yang mengatur proses meneruskan serta mengoperkan barang-barang 

harta benda dan barang-barang yang tidak berwujud benda dari suatu angkatan 

manusia kepada keturunannya. Hukum adat waris meliputi norma-norma hukum 

yang menetapkan harta kekayaan baik yang bersifat materil maupun imateril dari 

seseorang yang telah meninggal dunia kepada ahli warisnya. maka hukum waris 

adat adalah serangkain peraturan yang mengatur penerusan harta peninggalan atau 

harta warisan dari suatu generasi ke generasi lain, baik anak yang berstatus anak 

kandung maupun anak yang berstatus anak tiri yang berkaitan dengan harta benda 

maupun yang berkaitan dengan hak-hak kebendaan (materi dan nonmaterial).  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

empiris dengan menggunakan pendekatan penelitian yuridis sosiologis.  

     Hasil penelitian menunjukan bahwa status kepemilikan harta warisan dalam 

masyarakat adat Desa Lanamai menurut hukum adat Riung terhadap anak tiri akan 

memiliki hak atas warisan orang tuanya setelah kedua orang tuanya sudah 

menikah secara adat atau wisi nepe poleng lune. Di Desa Lanamai, Kecamatan 

Riung Barat, Kabupaten Ngada, semua anak laki-laki akan memiliki warisan dari 

pihak ayah jika kedua orang tua ahli waris sudah melalui jenjang pernikahan 

secara adat atau wisi nepe poleng lune. Bapak moses Pogol dan Mama Lili 

Momang belum sampai ke jenjang pernikahan secara adat, yang di mana status 

anak tiri Berto Momang tidak bisa mempertahankan warisan yang sebelumnya di 

bagikan dan di Ambil alih oleh anak kandung yang bernama Rian Pogol.  

Kesimpulan status kepemilikan harta warisan dalam masyrakat adat Riung 

terhadap anak tiri di Desa Lanamai akan memiliki hak atas warisan dari ayah 

tirinya setelah orang tua mereka sudah menikah secara adat. Faktor yang 

menyebabkan pernikahan secara adat Bapak Moses pogol dan Mama Lili 

Momang tidak terlaksanakan adalah faktor ekonomi.  

 

 

Kata kunci : Peralihan Kekayaan, Nika Adat, Harta Warisan .  
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ABSTRACT 

 

 

OWNERSHIP STATUS OF INHERITED PROPERTY IN THE RIUNG 

TRADITIONAL COMMUNITY REGARDING STEP CHILDREN IN 

LANAMAI VILLAGE, RIUNG BARAT DISTRICT, NGADA REGENCY 

ACCORDING TO RIUNG TRADITIONAL LAW (Study in Lanamai 

Village, West Riung Barat, Ngada Regency) OLEH MARIANO ZALU, NIM 

2020110634 
 

    Customary inheritance law is the process of passing on and transferring 

material and immaterial wealth from descendant to descendant. Customary 

inheritance law contains regulations that regulate the process of passing on and 

passing on property and intangible items from a generation of humans to their 

descendants. Customary inheritance law includes legal norms that determine the 

material and immaterial assets of someone who has died to their heirs. So 

customary inheritance law is a series of regulations that regulate the transmission 

of inheritance or inherited assets from one generation to another, both children 

with the status of biological children and children with the status of stepchildren 

relating to property and relating to material rights (material and nonmaterial).  

The type of research used in this research is empirical research using a 

sociological judicial approach.  

The results of the research show that the status of ownership of inherited 

property in the Lanamai Village traditional community according to Riung 

customary law for stepchildren will arise after the parents are married according 

to customary law or wisi nepe poleng lune. In Lanamai Village, West Riung 

District, Ngada Regency, all sons will have an inheritance from their father's side 

if both parents of the heir have gone through the customary marriage stage or wisi 

nepe poleng lune. Mr. Moses Pogol and Mama Lili Momang have not yet reached 

the stage of traditional marriage, where the status of Berto Momang's stepson 

cannot maintain the inheritance that was previously shared and taken over by his 

biological son, Rian Pogol.  

Conclusion The status of inheritance ownership in the Riung traditional 

community means that stepchildren in Lanamai Village will have the right to 

inherit from their stepfather after their parents are married according to custom. 

The factor that caused the traditional marriage of Mr. Moses Pogol and Mrs. Lili 

Momang not to take place was economic factors.  

 

Keywords: Transfer of Wealth, Traditional Nika, Inheritance. 
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